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PENGERTIAN 
Pemberian inhalasi dengan aroma lavender kepada pasien 

pre operasi mayor untuk mengurangi nyeri 

TUJUAN 

1. Mempengaruhi aktivitas gelombang otak yang 

menimbulkan efek relaksasi dari peningkatan aktivitas 

theta 

2. Mengurangi nyeri dan bersifat analgesik. 

REFERENSI Jurnal Penelitian Ilmiah Kesehatan 

PERSIAPAN 

BAHAN DAN ALAT  

Bahan: 

 Aromaterapi lavender 

Alat: 

 Tissue 

 Skala numerik nyeri 

PROSEDUR 

1.  Fase Orientasi  

a. Mengucapkan salam  

b.  Memperkenalkan diri  

c.  Menjelaskan tujuan  

d. Menjelaskan prosedur  

e.  Menanyakan persetujuan pasien untuk diberikan 

tindakan  

f.  Meminta pengunjung/keluarga meninggalkan 

ruangan 

2.  Fase kerja  

a. Dilaksanakan setelah klien menandatangani lembar 

persetujuan sebagai responden penelitian dan 

memasuki kriteria inklusi. 

b. Mengukur skala nyeri responden segera setelah 

ditetapkan responden (pre-test) dengan memberikan 

skala numerik nyeri untuk diisi.  

c. Dokumentasikan hasil pengukuran skala nyeri. 



d. Setelah pengukuran pre-test, segera melakukan 

intervensi aromaterapi lavender: 

e.  Pelaksanaan tindakan: 

1) Mencuci tangan dan memakai handscoon  

2)  Mengatur pasien dalam posisi duduk atau 

semifowler 

3)  Menetesi tisu dengan minyak esensial lavender 

sebanyak 3 tetes dihirup selama 5 menit dengan 

jarak 10 cm. Terapi ini dilakukan setelah pasien 

dalam keadaan nyeri sedang pada hari ke 1 

sampai hari ke-3 

5)  Setelah sudah 15 menit stop menghirup aroma 

terapi  

6)  Bersihkan mulut dan hidung dengan tissue  

f.  Evaluasi skala nyeri setelah pemberian intervensi 

dengan memberikan skala numerik nyeri untuk diisi 

kembali.  

g. Dokumentasikan hasil pengukuran skala nyeri. 

3. Fase terminasi 

a.  Menanyakan perasaan klien setelah menjalani terapi 

b. Memberikan pujian kepada klien  

c. Menyampaikan rencana tindakan lanjut dan 

berpamitan 

 

 

  



 


